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ABSTRACT

Deaf students are unable to hear. They use their sense of vision sight to obtain information. To do
this, they rely on a visual learning. The cutting ability of deaf students can be optimally developed as they
have potential in doing visual tasks. Direct instruction model is a teaching approach which is able to help
deaf students study the basic skills and obtain information based on the structured procedure.

This research aims to determine the effect oflirect instruction model on the ability of deaf students
to cutting in class VI SLB B Karya Mulya Surgd@a.

The results of data analysig/by ¥
5%= 1.96, as Zh> Ztable is 2.20 Ldfe

areyZobserved (Zh) = 2.20 with Ztables

PENDAHULUAN

instruction model on the ability/lfie
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Pendidikan me
dalam menun;j@kka
melalui pendid¥y
dapat terangka \
pendidikan per e setiay
negara Indonem
satunya adalah 3 ]
Anak berkebutuhan X
hambatan yang beragwgs -
yang dialami tersebul" ads ambata
pendengaran atau yang fring dikenal
dengan tunarungu.

Q

Anak yang tidak da
(tunarungu) atau kurang ma
suara Somantrl, 2006). aringu
i dua katego;l yaitu i tegsebuit secarg nyata, hanya sebatas teori.
!W rﬁ\r‘l &ege M%S tersebut sangat
era g hidupan sehari-hari

dibedakan me
(deaf) dan ku
Mereka  yang
mengalami kerusakan dalam taraf berat
sehingga pendengarannya tidak berfungsi lagi.
Sedangkan kurang dengar yang indera
pendengarannya mengalami kerusakan tetapi
masih dapat berfungsi untuk mendengar, baik
dengan maupun tanpa menggunakan alat
bantu dengar (hearing aids).

Anak tunarungu memiliki hambatan
dalam mendengar, oleh karena itu mereka
membutuhkan pengalihan sensor (kompensasi)
untuk  menerima informasi dari luar.
kompensasi yang dapat digunakan oleh anak
tunarungu ini adalah dengan memanfaatkan

ignificant influence of the direct
Mulya Surabaya.

visual. Beberapa para
n bahwa indra
Peranan penting bagi
enerima informasi,
alam pembelajaran
an akademik yang
pembelajaran  yang
olah. Pembelajaran ini
agf materi, diantaranya
engetahuan sosial (IPS),
gagdam (IPA), dan lain-lain.
2salihan hasil observasi di lapangan
Pahwa siswa tunarungu kurang

menunjs

mp dalam  keterampilan  tentang
angbiakan tumbuhan secara vegetatif
a utama pada proses stek. Siswa belum

engenal proses perkembangbiakan

mereka sering menjumpai berbagai macam
tumbuhan dan perkembang biakannya. Selain
itu, pemberian materi masih cenderung sebatas
ceramah dan pemberian tugas sehingga
penguasaan materi kurang bisa diaplikasikan
secara maksimal. Pembelajaran IPA sendiri
belum  dikaitkan = dengan  lingkungan
kehidupan yang nyata sehingga kemampuan
berfikir ~ abstrak  siswa  pada  materi
perkembangbiakan tumbuhan secara
vegetative buatan masih tergolong rendah.
Kemudian guru belum memanfaatkan
lingkungan sekitar siswa sebagai obyek belajar,
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padahal kenyataan di lapangan, interaksi siswa
dengan lingkungan tergolong cukup baik,
pada jam istirahat banyak dijumpai siswa yang
aktif bergerak di halaman sekolah. Hal ini
menjadi  bukti bahwa siswa mampu
mengeksplorasi lingkungan padahal materi
pelajaran IPA sangat penting untuk dipahami
oleh anak.

Berdasarkan ulasan diatas, maka perlu
diterapkan suatu model pembelajaran yang
bersifat aplikatif di dalam pembelajaran.
Pembelajaran IPA wuntuk anak tunarungu
sangat bergantung pada pembelajaran secara

tunarungu dalam memahami materi akan lebi
baik apabila pembelajaran ber
dengan pengalaman langsungr de
tersebut. Pengalaman langéine
praktikum,  memberikg
menampilkan suatu gbj
langsung. Salah satufho
dapat digunakan U
adalah model pembh
Model pefab
suatu pendeka
membantu  si
keterampilan dz
yang dapat
selangkah. Modd
dirancang khus
belajar  siswa
pengetahuan pro
deklaratif yang ters
dapat diajarkan deny
bertahap,  selangkah elangkah’
Pembelajaran langsung keunggulan

visual. Untuk  mempermudah siswal

IPA mengenai perkembangbiakan tumbuhan
terutama pada proses stek. berdasarkan
deskripsi tersebut, maka peneliti mengadakan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Langsung terhadap
Keterampilan =~ Menyetek = Pada  Siswa
Tunarungu Kelas VI di SLB B Karya Mulya
Surabaya.

TUJUAN

Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Tujuan Umum
“Secara umum tujuan penelitian iniadalah
untuk  mengetahui pengaruh  model
gmbelajaran langsung terhadap
am@llan  menyetek  pada  siswa

las VI di SLB B Karya Mulya

betahui keterampilan

diadakan intervensi

ran langsung pada

kelas VI di SLB B
rallaya.

hhui keterampilan

W diadakan intervensi

) aran langsung pada

2 garunga1 kelas VI di SLB B
rabaya.

VIETODE

Pené 1 menggunakan pendekatan

diantaranya dengan pembelajgran s liti kuantitatif jenis penelitian pre-
guru mengendalikan isi mat eriffMtal dengan menggunakan desain “one
informasi yang diterima oleh ggw 1 - posttest design”. Pemilihan jenis
dapat mempertahankan dan fo ngena

8¢ penelitian ini bertujuan karena penulis ingin
apa yang har

digapai olehgggiswa, ¥ i a pengaruh model
merupakan ca mvgrélikaswwegemﬁﬂra\h aﬁ peng :
mengajarkan  Konsep an  Keterampilan- adap keterampilan
keterampilan yang eksplisit kepada siswa yang menyetek  pada siswa  tunarungu.  Pre-
berprestasi rendah sekalipun, serta dengan
pembelajaran langsung (terutama kegiatan
demonstrasi) dapat memberikan tantangan
untuk mempertimbangkan kesenjangan antara
teori (hal yang seharusnya) dan observasi
(kenyataan yang terjadi), dan lain-lain.

Berpijak pada permasalhan diatas, pada
penelitian ini digunakan model pembelajaran
langsung pada siswa tunarungu kelas VI di
SLB B Karya Mulya Surabaya. Diharapkan
dengan model pembelajaran langsung siswa
tunarungu dapat memahami materi pelajaran

eksperimental dengan menggunakan desain “one
group pretest -  posttest design”yaitu sebuah
eksperimen yang menggunakan pretest dan
posttest untuk membandingkan keadaan sebelum
diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan
(Sugiyono, 2013: 110).

Dalampenelitian ini yang
menjadiSumberdata atauresponden adalah
siswa tunarungu Kelas VI di SLB BKarya
Mulya Surabaya sejumlah 6anakyaitu :
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dan dimengerti dengan mudah. Penelitian

Tabel 3.1Daftar sumber data ini tentang pengaruh  pembelajaran
langsung terhadap keterampilan menyetek
No | Nama Siswa | Jenis Kelamin (L/P) pada siswa tunarungu. Adapun langkah-
1 AB L langkah yang digunakan untuk
2 AF L menganalisis data adalah
3 RO L a. Data hasil pretest
4 BGA P Hasil  pretest  untuk  mengetahui
5 RE L keterampilan menyetek sebelum diberikan
6 RN P perlakuan atau treatment, tes yang
digunakan dalam pretest adalah tes

1. Desain Penelitian

Agar diperoleh suatu data maka pe

peneliti untuk menggunaka

yang tepat serta mengump

berkaitan erat dengan pen
Dalam penelitia

data yang digunakan a

a. Teknik Tes

kemam;
atau pres

D
yang dig
tes perbuaNgs

pre-tes dan %
tentang penga

langsung  terheg erampilan

menyetek.

Teknik Observasi
Penelitian

memperoleh informasi tentang
pengaruh model pembelajaran
langsung  terhadap  keterampilan

menyetek di SLB-B Karya Mulya

Surabaya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. HASIL PENELITIAN
1. Penyajian Data
Data yang diperoleh dalam hasil
penelitian disajikan dalam bentuk tabel
dengan harapan data-data dapat dipahami

‘ hasil pretest siswa tunarungu kelas VI di
B YKarya Mulya Surabaya terdapat
) (i berikut ini :
Pl Data keterampilan menyetek
5 narungu kelas VI SLB
3 Surabaya  sebelum
'rg belajaran  langsung
@rs:
V ’( J Skor Nilai
[ T AB il 9 60
[ 10 67
‘ [ O 8 53
9 60
S 7 46

.UNES

~wolJRiVErsitas-fe

tertulis dan tes perbuatan. Pretest ini
diberikan pada anak sebanyak 1 kali. Data

8
nilai Pretest

53
56,50

<y,

sarkan tabel 4.1 diketahui
pahwa rata-rata nilai pretest adalah
56,50 nilai tertinggi adalah 67 dan
nilai terendah adalah 46. Dapat

isimpulkan bahwa keterampilan

menygtek siswa masih kurang dan
fea)',b‘alyai Kriteria Penilaian.
Maka dari ftu perlu adanya treatment

yang lebih baik agar keterampilan

geri Su

menyetek siswa tunarungu kelas VI
di SLB B Karya Mulya Surabaya
menjadi lebih baik dan diharapkan
dapat memenuhi kriteria kelulusan

yang sudah ditetapkan.
b. Perlakuan atau Treatment
Perlakuan atauTreatmentdalam
penelitian ini dilakukan 4 kali

pertemuan, pada setiap pertemuan
dengan alokasi waktu (2 x 30 menit).
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Dalam proses belajar mengajar
penelitian ~ menggunakan  model
pembelajaran langsung, dimana guru
berperan aktif dalam kegiatan
pembelajaran yang meliputi
pengetahuan deklaratif dan
pengetahuan procedural.

Pertemuan pertama(treatment 1),
siswa diajak untuk mengamati dan
mengenal tanaman ginseng jawa
yang akan distek. Pada kegiatan ini
guru memberikan penjelasan manfaat

tanaman ginseng  jawa dan ‘

menjelaskan tangkai ginsepgdawa

yang sudah siap un i Siswa
memperhatikan guru
Pada kegiatan i Ewa bisg

mengikuti dengar
bis
mengend3 jenga

baik.
Pertemuan

p

kondusif,

menjelaskan
melakukan Blatan
ginseng jawd
dikenalkan digean oladmsls

pisau, penggart e, tana
tangkai tanama
dipilih pada pe

un »
dan bahan

kegiatan ini siswa ¥
menyebutkan secara b

yang dibutuhkan untuk mepyetek ginsepg
jawa.

Pertemuan ketiga (treatni@ut &)
kegiatan ini guru menjelas langkah-

e U HVETSIEAS. Neg

menyetek ginseng jawa dengan
menjelaskan di papan tulis dan guru
mendemonstrasikan  kegiatan  langkah-
langkah menyetek ginseng jawa dari tahap
awal hingga tahap akhir dengan benar dan
tepat. Pada  kegiatan ini  siswa
memperhatikan demonstrasi guru dan
siswa juga bertanya saat ada tahapan proses
menyetek ginseng jawa yang belum
dipahami siswa.

Pertemuan keempat (treatment 4), pada
kegiatan ini guru membimbing siswa

menyiapkan alat, bahan dan langkah-
langkah menyetek ginseng jawa. Guru
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk melakukan kegiatan menyiapkan
alat, bahan dan langkah-langkah menyetek
ginseng jawa secara mandiri.
c. Data hasil posttest
Hasil posttest merupakan nilai
keterampilan menyetek siswa sesudah
diberikan perlakuan atau treatment. Dalam
pelaksanaan postest ini dilakukan dengan
cara tes tertulis dan tes perbuatan, siswa
ditugaskan untuk menjawab pertanyaan
postest yang sama seperti bentuk soal yang
erikNa pada saatpretest.
Rekapitulasi data  hasil
b stek ginseng jawa pada siswa
g laf@ VI SLB BKarya Mulya
: Plolliterapkan pembelajaran

Kegiatan Kegiatan
Minggu Minggu

ke-2 ke-3
Perawatan | Perawatan
dan dan
pengamat | pengamat
an an

Tangkai 5 | Tangkai 11
cm dan | cm dan
daun 4 | daun 9
biji. biji.

0 | Tangkai Tangkai 10
dan | 6,5cm dan | cm dan
daun 0 biji. daun 3 | daun 9

biji. biji.
Tangkai 0 | Tangkai 6 | Tangkai 9
cm dan | cm dan | cm dan
daun 0 biji. daun 3 | daun 7

biji. biji.
Tangkai 0 | Tangkai 6 | Tangkai
cm dan | cm dan | 8,5 cm dan

°
: daun 5 | daun 8
[ Suxahﬁyabm bii
5. RF Tangkai # 0 | Tangkai 5 | Tangkai

cm dan | cm dan | 9,5 cm dan
daun 0 biji. daun 4 | daun 9
biji. biji.
6. RN Tangkai 0 | Tangkai Tangkai 10
cm dan | 55 cndan | cm dan
daun 0 biji. daun 3 | daun 9
biji. biji.

Tabel 4.3 Data keterampilan menyetek
pada siswa tunarungu kelas VI SLB BKarya
Mulya Surabaya setelah  diterapkan
pembelajaran langsung (Posttest)
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No Subyek Skor Nilai Tabel 4.5Tabel kerja analisis data

1. AB 12 80 Tanda

2. AF 13 87 Sub Pretest | Posttest Perubahan Jenjang (T)

3. RO 12 80 yek (01) (02) (©0)-(0) | Jenj | | _

n

4. BGA 1 73 AB 60 80 +20 aZ,Sg 2510

5. RF 10 67 AF o7 87 +20 T 10

6. RN 11 73 RO 53 80 w27 25 | 250

Rata-rata jumlah nilai Posttest 76,67 BGA 60 73 13 45 | 45 |0
Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa RE 10 o7 21 3 6 10
rata-rata nilai posttest adalah 76,67. Nilai RN 53 7 20 45 | 450
tertinggi adalah 87 dan nilai terendah Jumlah T = 21 10

Perhitungan statistik dengan rumus

adalah 67. ‘
d. Rekapitulasi data hasil pretest dan pggd#est

Tabel 4.4 Rekapitulgsi

dan Nilai Pgltesy

t

ang digunakan untuk menganalisis adalah
istily non parametrik jenis Wilcoxon

) est.
menyetek pada sig

hasil penelitian yang berupa
VI di SLB B Kgryjg P yang P

d posttest yang telah

i am tabel kerja analisis

No Subyek “ 3 dian dianalisis dengan
1. AB A : Wilcoxon Match Pairs
2. AF
3. RO
4. BGA
5. RF
6. RN

ar = us Wilcoxon Match Pairs
Rata-rata _

36)

2. An;l1ls1s Datl: A ‘ Wi AdY ata sebagai berikut:
alam tahap ini peng -nganaltisis Diketa 6 dan taraf kesalahan 5%,

data yang telah terkumpt®ttuk menjawab alahsebagai berikut:

rutusan masa?ah dan megguj S N 1) cari jumlah jenjang. (lihat tabel 4.5)
yang berbunyi “ada peifar 1 ] ~0
pembelajaran langsung td@hadqp

menyetek  pada  si

o Yiversitas-Negeri Surabayd”

Surabaya”.
Data hasil pretest dan posttest kemudian _ 6(6+1)
dianalisis dengan menggunakan statistik 4

non parametrik dengan menggunakan

rumus Wilcoxon match pairs test. — 22

Berikut adalah tahapan yang dilakukan *
dalam analisis data:

Membuat tabel kerja  perubahan =105
keterampilan ~ menyetek  pada  anak
tunarungu kelas VI di SLB B Karya Mulya T — U
Surabaya serta menentukan nilai T (jumlah 3) Mencari nilai or = n(n+ zZ =

or

jenjang/rangking yang kecil).
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[6(6+1)(2.6+1)

=4,77
4) Setelah mendapatkan hasil mean dan

standar deviasi maka hasil tersebut .

dimasukkan dalam rumus

3. Pengujian Hip
Pada hasil p
= 5% dan targ
dilakukan deng
tabel = 1,96 (Ia Qplial
keputusannya ad<
Ha ditolak apabila - >

Ha diterima apabila +
Sehingga dari hasil wgi Wata diatas
dapat diketahui bahwa.

+2,20 > +1,96

Untuk  membuktikan
tersebut maka hasil penelitian perlu
dibandingkan
kurva  pen
membandingkan nilai tabel dan nilai hitung,
sebagaimana yang tergambar dalam kurva
dibawah ini.

Maka dapat diputuskan bahwa Ha diterima
dan Ho ditolak. Jika Ha diterima maka
artinya “ada pengaruh model pembelajaran

Ha diterima
1
H
H

:
96 +2,20

UniversitasNegeri St

langsung terhadap keterampilan menyetek
pada siswa tunarungu kelas VI di SLB B
Karya Mulya Surabaya”.

4. Interpretasi Data

Dalam menganalisis data penelitian
menggunakan rumus statistic non
parametric dengan menggunakan rumus
Wilcoxon Match Pairs Testkarena datanya
bersifat kuantitatif yaitu dalam bentuk
bilangan atau angka dan jumlah subyek
penelitiannya kecil, yakni kurang dari 30
orang. Dari perhitungan rumus Wilcoxon
Match Pairs Testdiperoleh Zh = 2,20 lebih
besar dari nilai kritis Z tabel 5 % yaitu 1,96
sehingga hipotesis kerja yang menyatakan
model pembelajaran langsung
Re uh secara signifikan terhadap
an menyetek siswa tunarungu
bLB B Karya Mulya Surabaya

[ ditolak. Dapat diartikan
jaran  langsung ada
bnifikan terhadap
eflyetek pada siswa
i SLB B Karya Mulya

asil analisis data

ileni gio pilan menyetek siswa
ﬁi@; . Pelum  menggunakan
gigl#fran langsung dan data

ampilan menyetek siswa

1N ggfclah menggunakan model
pelajaran langsung terdapat

yang signifikan.

awal penelitian ini adalah melakukan

itu tes awal yang dilakukan sebelum

ReilA T

i perlakuan atau treatment, tujuannya

UhN E eteSt
OteNs m getahul kemampuan awal siswa

rlakuan atau freatment, yang
dalam menganalisis

Match Pairs Test.
Selan]utnya, siswa dlberi perlakuan atau
treatment sebanyak 4 kali pertemuan, alokasi
waktu setiap pertemuan 2x30 menit. Pertemuan
pertama, siswa diajak untuk mengamati dan
mengenal tanaman ginseng jawa yang akan
distek. Pada kegiatan ini guru memberikan
penjelasan manfaat tanaman ginseng jawa dan
menjelaskan tangkai ginseng jawa yang sudah
siap untuk distek. Pada proses pengamatan ini
siswa AF, AB dan BGA lebih aktif dan paham
terhadap objek yang diamati dibandingkan anak
lainnya, ini dikarenakan faktor AF, AB dan
BGAlebih antusias dalam memperhatikan
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penjelasan materi dari guru, sedangkan siswa
lainnya cenderung kurang memperhatikan
penjelasan materi dari guru. Namun, pada tahap
mendemonstrasikan langkah-langkah menyetek
ginseng jawasiswaROdapat melakukan tahapan
ini dengan baik, dikarenakan ROpernah
melakukan kegiatan menyetek di rumah
bersama ayahnya, tetapi dengan tanaman ketela
pohon. Hal ini dibuktikan dengan perbandingan
nilai pretest siswa RO dengan nilai posttest RO
terdapat perubahan yang signifikan.

Tahap selanjutnya adalah melaksanakan
posttest yaitu tes yang diberikan setelah diberi
perlakuan, Posttest digunakan untuk mengetahui
kemampuan siswa setelah diberi perlakuan yang
digunakan juga sebagai pembandmg hag
pretest. Nilai posttest ini juga
menganalisis data mengguna

Penelitian yang dilaku
2009 tentang Penerapgn
Langsung IPA [n
Keterampilan Prose
Kelas II SDN Tamba
menyebutkan
pembelajaran lan
signifikan terhada
hasil belajar sis
perbedaan  dald
keterampilan.

Sesuai denga
Trianto 2011 : 2
dirancang khusus
belajar  siswa  yaN@
pengetahuan  deklaraW
procedural yang terstruk
dapat diajarkan dengan T

Daik yang
Pgiatan yang

Menurut Harsopranoto (1986: 16) bimbingan
pendidikan keterampilan yang diberikan kepada
seseorang yang mempersiapkan untuk bekerja
atau berusaha sesuai dengan keterampilannya
tersebut. Kerangka pemikiran yang mendasari
pemberian pendidikan keterampilan tersebut
adalah untuk a) pengertian dan kecakapan yang
belum pernah ada pada seseorang, b) untuk
meningkatkan  taraf  pengetahuan  dan
kecakapannya, c) untuk memberi pengetahuan
dan kecakapan baru.

Sedangkan keterampilan yang diberikan bagi
anak tunarungu sebaiknya keterampilan yang
lebih banyak pada kemampuan psikomotorik
gerak seperti menjahit, membatik, menanam,
operasﬂ(an mesin atau alat-alat sederhana.
iy keterampilan ini tidak membatasi
ngu dengan klasifikasi tertentu
nunjukkan suatu kemampuan
ng lain (Haryanto, 2011: 20).
kidisi tersebut maka dalam
ya model pembelajaran
Hi dalam pembelajaran,

dengan  model
ang sesuai dengan

tunarungu yang
ljaran secara visual,
etek dapat dipelajari
yagllroses pembelajaran.
belajaran secara visual,
model pembelajaran
eterampilan menyetek.
] ek ini dapat menambah
wawass gerampilan siswa tunarungu dan
dapat me materi menyetek dengan baik

bertahap selangkah demi sela ka

pembelajaran yang ini dapat melatih keterampilan dan
mempermudah  anak tunar n dalam kehidupan sehari-hari siswa
memahami keterampilan meny arena aftingu~kelas VI di SLB B Karya Mulya

tahapan pembelajunnya yang bersif, t visua

Pembelajaran ﬁl Ver ea.
diantaranya, guru mengendalikan isi materi dan

urutan informasi yang diterima oleh siswa,
sehingga dapat mempertahankan dan fokus
mengenai apa yang harus dicapai oleh siswa,
dan merupakan cara yang efektif untuk
mengajarkan  konsep dan  keterampilan-
keterampilan yang eksplisit kepada siswa yang
berprestasi rendah, serta dengan pembelajaran
langsung (terutama kegiatan demonstrasi) dapat
memberikan tantangan untuk
mempertimbangkan kesenjangan antara teori
(hal yang seharusnya) dan observasi (kenyataan
yang terjadi), dan lain-lain.

Surab erta

Eﬂb

at digunakan sebagai salah

alya:ocok tanam.

Berdasarkan hasil analisis data dari

PENUTUP
A. Simpulan

perhitungan rumus Wilcoxon Match Pairs
Testdiperoleh Z hitung (Zh) = 2,20 dan Z tabel
5 % yaitu 1,96, sehingga Zh > Z tabel yaitu 2,20
> 1,96 hal ini dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan model pembelajaran
langsung terhadap keterampilan menyetek
pada siswa tunarungu kelas VI di SLB B Karya
Mulya Surabaya.
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B. Saran Kemampuan Menulis Narasi Siswa Kelas [V SDN

1.
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